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 SURVEI
PENYEDIAAN INFORMASI DATABASE UMKM 
KOTA PRABUMULIH

1.1    Pendahuluan
            UMKM merupakan singkatan dari Usaha Mikro Kecil dan Menengah. Kelompok Usaha jenis ini sangat banyak jumlahnya mendominasi perekonomian Indonesia. Perkembangannya yang sangat pesat membuktikan bahwa kelompok usaha kelas ini mampu bertahan mengatasi gelombang krisis ekonomi. Sejarah membuktikan, ketika terjadi krisis moneter di tahun 1998 banyak usaha besar yang tumbang karena dihantam krisis tersebut, namun UMKM tetap eksis dan menopang kelanjutan perekonomian Indonesia. Tercatat, 96% UMKM di Indonesia tetap bertahan dari goncangan krisis. Hal yang sama juga terjadi di tahun 2008-2009. Ketika krisis datang dan mengakibatkan perlambatan pertumbuhan ekonomi, UMKM lagi-lagi menjadi juru selamat ekonomi Indonesia

            Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah juga berperan dalam memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat, dan dapat berperan dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan berperan dalam mewujudkan stabilitas nasional. Meski demikian, UMKM juga masih memiliki beberapa kendala antara lain dalam hal produksi dan pengolahan, pemasaran, sumber daya manusia, desain dan teknologi, permodalan, serta iklim usaha. Dalam pertemuan APEC 2013, Menkop dan UMKM Syarif Hasan mengungkapkan 3 kendala yang dihadapi oleh pelaku UMKM yakni permodalan, teknologi, dan pemasaran. Agar kendala tersebut tidak berlanjut, perlu dilakukan upaya pemberdayaan UMKM.

Jumlah UKM  sampai tahun 2011 mencapai sekitar 52 juta. UMKM di Indonesia amat penting bagi  perekonomian sebab menyumbang 60% dari PDB serta menampung 97% tenaga kerja. Namun  akses ke lembaga keuangan sangat terbatas baru mencapai 25% atau 13 juta unit UMKM yang  bisa memperoleh akses ke lembaga keuangan. Pemerintah Indonesia membina UMKM melalui  Kementrian Koperasi dan ukm, di masing masing Provinsi dan Kabupaten / Kota.

              Sejatinya pemberdayaan UMKM merupakan gerakan sinergis antar berbagai pihak. Namun pemerintah tetap memegang peranan terbesar dalam upaya pemberdayaan tersebut. Keterlibatan pemerintah dalam memberdayakan UMKM telah diatur jelas dalam UU No 20 tahun 2008 tentang UMKM. Undang-Undang ini memuat tentang ketentuan umum, asas, prinsip dan tujuan pemberdayaan, kriteria, penumbuhan iklim usaha, pengembangan usaha, pembiayaan dan penjaminan, kemitraan, dan koordinasi pemberdayaan, sanksi administratif dan ketentuan pidana.
             Bank Indonesia sebagai salah satu perangkat dari pemerintah  berupaya mendorong intermediasi perbankan dengan menyediakan Data & Informasi Bisnis Indonesia (DIBI) dalam web Bank Indonesia. Salah satu informasi yang disediakan oleh Bank Indonesia adalah data profil pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Besarnya jumlah dan ragam UMKM di suatu daerah, serta belum adanya data dan informasi tentang keberadaan dan profil UMKM menyulitkan dinas terkait dan perbankan dalam menentukan UMKM mana yang layak diberi prioritas bantuan teknis dan permodalan. Informasi ini disediakan untuk memberikan alternatif pembiayaan kepada perbankan khusunya segmen UMKM. Latar belakang penyediaan informasi tersebut adalah sulitnya UMKM untuk mengakses permodalan dari bank dan disisi lain juga seringkali kesulitan mendapatkan calon debitur yang layak (feasible) dan bankable. Bantuan dan bimbingan seharusnya diberikan kepada UMKM yang berpotensi tinggi untuk berkembang secara mandiri, dapat menyerap tenaga kerja, berorientasi ekspor, meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan dapat pula berkontribusi positif terhadap pertumbuhan perekonomian daerah. Untuk itulah dipandang perlu pemutakhiran data UMKM yang belum memperoleh bantuan. Di samping itu juga dipandang perlu suatu keseragaman data yang dapat diakses melalui website BI.
1.2 Tujuan dan Sasaran Penelitian

1. Tujuan Penelitian adalah:

a. Mengenal dan mengetahui Profil daerah Kota Prabumulih meliputi : kondisi geografis, demografi, perekonomian dan potensi sumber daya.
b. Menyediakan data profil kondisi UMKM kota Prabumulih secara umum meliputi legalitas usaha, lama usaha, klasifikasi usaha, ketenagakerjaan, aspek keuangan, pemasaran dan kebutuhan pembiayaan termasuk faktor pendorong dan penghambat dalam pengembangan UMKM di kota Prabumulih.
c. Menyediakan data profil kondisi UMKM kota Prabumulih secara khusus yang potensial yang layak dibiayai oleh bank dan lembaga keuangan non bank dengan kriteria :
1) Usaha telah beroperasi 2 tahun atau lebih

2) Usaha tidak sedang menerima kredit dari bank

3) Usaha membutuhkan kredit atau dana untuk mengembangkan usaha

Informasi tersebut akan disampaikan langsung kepada perbankan dalam bentuk buku.
d. Meningkatkan akses UMKM atas kredit dari lembaga keuangan terutama perbankan.
2. Sasaran Penelitian adalah : 
Pelaku UMKM yang telah menjalankan usaha minimal selama 2 tahun dengan kriteria usaha layak dibiayai namun belum mendapatkan pembiayaan produktif dari perbankan.
1.3 Metodologi Penelitian
1.3.1 Metode Survei,  Fasilitasi dan Waktu Penelitian
1. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara tatap muka langsung dengan responden (metode Community survei) menggunakan kuesioner yang telah disiapkan kepada pelaku UMKM dengan kriteria :
a. Memiliki usaha yang layak yang telah berjalan minimal selama 2 tahun.
b. Tidak sedang menikmati kredit untuk keperluan produktif. Diutamakan pelaku UMKM belum pernah mendapatkan kredit produktif dari perbankan.
2. Kendali mutu survei: 
-   Koordinator minimal S1 Akuntansi atau manajemen dengan pengalaman   
      kerja minimal 3 (tiga) tahun.

-  Enumerator berstatus minimal mahasiswa minimal semester VII dan    diutamakan sebelumnya telah berpengalaman menjadi enumerator dan memahami prinsip-prinsip akuntansi. 
-   Data yang didapat melalui Wawancara dan kuesioner  dilakukan kontrol 
secara sistematis dengan melakukan cek ulang di lapangan (spot check) 
sebanyak 10 persen dari seluruh responden.

3. Fasilitas pelaku UMKM dilakukan oleh pelaksana dengan cara 
   menyampaikan  data profil UMKM kepada perbankan.
4.  Penelitian dilakukan dalam bulan April – September 2014

1.3.2. Penentuan Sampel dan Responden.
    a. Penentuan Lokasi penelitian

        - Survei akan dilakukan di kota Prabumulih Provinsi Sumatera Selatan

b. Responden.

         Responden diambil melalui sampel menggunakan metode Purposive Random Sampling sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.
1) Jumlah profil UMKM secara keseluruhan adalah 60 UMKM

2) Responden merupakan pelaku UMKM yang membutuhkan kredit tetapi tidak sedang menikmati fasilitas kredit dan telah menjalankann usaha minimal 2 tahun.

1.3.3. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup pekerjaan adalah sebagai berikut :
1. Survei lapangan ke UMKM dengan kuesioner yang telah ditetapkan;
2. Desain tabulasi database UMKM dengan format Ms Excel;
3. Tabulasi hasil survei lapangan dalam bentuk Ms Excel;
4. Laporan profil database UMKM dalam bentuk hardcopy dan softcopy (Ms Word dan PDF);
5. Softcopy materi presentasi serta narasumber dalam acara desiminasi database UMKM yang diselenggarakan pada tanggal yang ditentukan berikutnya oleh KPw BI Wilayah VII.
1.3.4. Jenis dan Sumber Data

1. Data primer yaitu data dan informasi yang diperoleh secara langsung dari narasumber (pengusaha) yang sangat mengetahui kondisi UMKMnya masing-masing.
2. Data sekunder yaitu data dan informasi yang diperoleh dari publikasi, laporan penelitian, dinas atau instansi dan sumber data lain. Data UMKM dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan, Dinas Koperasi dan UKM, dan Dinas Pertanian akan menjadi data dasar dalam penentuan 60 UMKM di Kota Prabumulih.
1.4. Sistimatika Pelaporan.
	I.
	PENDAHULUAN

Berisikan latar belakang perlunya survei profil UMKM dan peran serta UMKM dalam perekonomian Indonesia.


	II.
	PROFIL DAERAH PENELITIAN

Bersikan informasi daerah penelitian secara umum meliputi kondisi geografis, demografi, perekonomian dan potensi sumber daya.


	III.
	PROFIL KONDISI UMKM PRABUMULIH SECARA UMUM

Berisikan informasi kondisi UMKM Pabumulih secara umum meliputi bidang-bidang :

	
	3.1. Legalitas Usaha

	
	3.2. Lama usaha

	
	3.3. Klasifikasi Usaha (menurut skala dan sektor usaha)

	
	3.4. Ketenagakerjaan

	
	3.5. Aspek Keuangan (Modal, Laba, Aset)

	
	3.6. Pemasaran

	
	3.7. Kebutuhan Pembiayaan

	IV.
	PROFIL INDIVIDU UMKM

Berisikan pembahasan satu-persatu secara detail untuk 15 UMKM yang dinilai paling potensial dan sisanya 45 UMKM ditampilkan menggunakan tabel.



	V.
	KESIMPULAN DAN SARAN

Berisikan kesimpulan yang dapat diambil dari profil UMKM yang ada meliputi hambatan dan kendala yang harus dapat diatasi bagi perkembangan UMKM tersebut.



	VI.
	LAMPIRAN

	
	LAMPIRAN 1 TABULASI LENGKAP DATABASE UMKM PRABUMULIH

	
	LAMPIRAN 2 FOTO KEGIATAN, PRODUK, DAN LOKASI USAHA UMKM RESPONDEN
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